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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an
(Kajian Stilistika dan Naratologi)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
ayat kisah Nabi Sulaiman memiliki preferensi dan deviasi lafaz yang
khas. Kemudian struktur naratif kisah Nabi Sulaiman di dalam al-
Qur’an masih bersifat fragmentatif dan tersebar di beberapa surat yang
berbeda. Selain itu, relevansi kisah Nabi Sulaiman dengan dakwah
monothoisme Nabi Muhammad belum terformulasi secara utuh
dengan kajian linguistik dan sastra. Oleh sebab itu, untuk menemukan
rahasia di balik gaya bahasa yang ada dan struktur naratif kisah Nabi
Sulaiman, diperlukan pembacaan secara stilistika dan naratologi.
Penelitian ini menjawab empat pertanyaan, yakni: (1) Mengapa al-
Qur’an menggunakan preferensi dan deviasi yang khas dalam
menarasikan kisah Nabi Sulaiman? (2) Bagaimana struktur naratif
yang digunakan al-Qur’an dalam menarasikan ayat kisah Nabi
Sulaiman? (3) Bagaimana teknik pengaluran dan sudut pandang kisah
Nabi Sulaiman? (4) Bagaimana makna semiotik kisah Nabi Sulaiman
dan relevansinya dengan misi monotheisme Nabi Muhammad?

Untuk menjawab permasalahan penelitian tersebut, maka
dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif serta
metode penelitian deskriptif. Berdasarkan objek kajian, penelitian ini
termasuk penelitian studi kepustakaan (library research). Data
penelitian bersumber dari ayat gasas yang menjadi objek material
penelitian ini dibatasi pada kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an,
yakni surat Sad (38) 30-40, al-Anbiya’ (21): 78-82, Al-Naml (27): 15-
44, Saba' (34): 12-14 dan Al-Bagarah (2): 102. Dalam pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan teknik simak catat. Kemudian
teknik analisis data menggunakan teknik padan translasional,
sedangkan alat analisis data menggunakan teori stilistika dalam
bingkai kisah al-Qur’an Syihabuddin Qalyubi dan teori naratologi
Sarif Mazari.

Melalui analisis stilistika dan narasi kisah nabi Sulaiman, studi ini
berargumen bahwa analisis stilistika perlu dikombinasikan dengan
analisis naratologi untuk mengungkapkan signifikansi kisah dan juga
untuk menjelaskan makna kisah al-Qur’an, baik dari aspek linguistik
maupun aspek susastranya. Adapun temuan atas kajian ini yakni
pertama, al-Qur’an menggunakan preferensi dan deviasi yang khas
dalam menarasikan kisah Nabi Sulaiman karena episode yang banyak
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dan alur yang padat sehingga menggunakan gaya bahasa yang khas
tersebut. Kedua, struktur naratif kisah Nabi Sulaiman a.s diawali
dengan berbagai macam mukjizat yang diterima Nabi Sulaiman a.s,
ujian atas mukjizat tersebut dan keberhasilan dakwah. Nabi Sulaiman
diuji dengan mukjizatnya sendiri. Bahkan, ia menyadari bahwa
mukjizat-mukjizat yang diterima juga merupakan ujian liyabluwani
aasykur am akfur. Ketiga, teknik pengaluran kisah Nabi Sulaiman
dalam al-Qur’an bersifat padat yang dibangun dengan peristiwa
fungsional dan Sang Narator (Allah) menggunakan sudut pandang
“keakuan” yang terlibat langsung dalam setiap episode. Keempat,
terdapat 12 makna semiotik kisah Nabi Sulaiman dan relevansinya
dengan misi monotheisme Nabi Muhammad ditampilkan secara
simbolik dalam berbagai bidang kehidupan meliputi kekuasaan dan
kepemimpinan. Kajian ini dari aspek stilistika berimplikasi pada
fungsi penonjolan unsur kisah dan pembagian jenis dialog kisah Nabi
Sulaiman dalam al-Qur’an, yaitu dialog aktif dan dialog pasif.
Sedangkan aspek naratologi berimplikasi terhadap i1’jaz naratologi
kisah Nabi Sulaiman. Sejalan dengan itu, penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian sastra yakni dalam
mengkombinasikan analisis stilistika dan naratologi dalam satu kajian
kisah al-Qur’an yang selanjutnya peneliti sebut sebagai al-Us/ibiyyah
al-Sardiyyah.

Keywords: Fungsi Unsur Kisah, [’jaz Naratif, Jenis Dialog, al-
Uslibiyyah al-Sardiyyah
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ABSTRACT

The study entitled “The Story of Prophet Sulaiman in the Koran
(A Stylistics and Narratology Study)” is backgrounded by typical
verses from the Koran talking about prophet Sulaiman. The verses
have preference and typical speech deviation. The narrations of
Sulaiman are fragmentative and extend to several different surahs. In
addition, the relevance between the story of Sulaiman and the
monotheism teaching brought by prophet Muhammad has not been
formulated in linguistic and literature studies as a whole. Hence, to
discover the secret behind the language style and the narrative
structure of the story, stylistically and narratologically recitation is
needed. This study is trying to answer four questions: (1) Why does
the Koran apply typical preference and deviation in telling the story of
Sulaiman? (2) What narrative structure is used? (3) What technique of
plotting and point of view are presented? (4) What semiotic and its
relevance does the story have with monotheism brought by prophet
Muhammad?

To answer the questions, a qualitative descriptive study was
carried out. Based on the object of study, the study belongs to a library
research with gay ag verses the objects of material. Limited by the story
of prophet Sulaiman from the Koran, the verses constitute surah Sad
(38) 30-40, al-Anbiya’ (21): 78-82, Al-Naml (27): 15-44, Saba' (34):
12-14 and Al-Bagarah (2): 102. Using a listen and note technique, data
were collected before being analyzed with translational equivalent
technique. Theory of stylistics within the frame of Syihabuddin
Qalyubi’s story from the Koran and the theory of Sarif Mazari
narratology were the analysis tools.

Through stylistic analysis and narration of the story of the prophet
Sulaiman, this study argues that stylistic analysis needs to be
combined with narratological analysis to reveal the significance of the
story and also to explain the meaning of Quranic story, both from the
linguistic and literary aspects. The findings of this study; First, al-
Qur’an uses typical preference and deviation when narrating the story
of Prophet Sulaiman due to the number of episodes and the richness
of plots. Second, the structure in the story of prophet Sulaiman begins
with several miracles received, the tests of the miracles, and the
success of his mission. Prophet Sulaiman was tested by the miracles
he received. He was even consciously aware that the miracles he
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recieved were kinds of tests (liyabluwani masykur am akfur). Third,
the rich-plotting tecnique was constructed with functional occurrence
and the Narrator (Allah) Himself, from the “I”” point of view, directly
involved in each episode. Fourth, there are 12 semiotic meanings in
the story of prophet Sulaiman and the relevance to monotheism
mission brought by prophet Muhammad is symbolically represented
in many aspects of life like power and leadership. Stylistically, the
study has an implication for the story-element-emphasis function and
the two-type dialogues — active and passive. From narratology aspect,
it has an implication for i’jaz narratology of the story of prophet
Sulaiman. The research contributes to the development of literature
study in the sense that it combines stylistics and narratology in the
story from the Koran which the researcher calls it as al-Uslubiyyah al-
Sardiyyah.

Keywords: Function of Story Element, Narrative I’jaz, Type of
Dialogue, al-Usliabiyyah al-Sardiyyah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan

0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
A. Konsonan Tunggal

T:;l;f Nama Huruf Latin Keterangan

‘ Alif dila;g’;‘;kan Tidak dilambangkan
- Ba’ B be

o Ta’ T te

& Sa’ S es (dengan titik atas)
d Jim je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
& Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D de

5 Zal Z zet (dengan titik atas)
B R R er

3 72’ i zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik bawah)
o Dad d de (dengan titik bawah)
L T2’ t te (dengan titik bawah)
L za’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Ghain Gh ge

b Fa’ F ef
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;'\L;I;;f Nama Huruf Latin Keterangan
é Qaf Q qi
< Kaf K ka
J Lam L el
A Mim M em
O Nin N en
9 Waw W we
2 Ha’ H ha
s Hamzah ’ Apostrof
S Ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
Balate Bl muddah muta ‘ddidah
Chate (late rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah | Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah a Jidy ai (e man nasar wa qatal
Kasrah i ELERPY kamm min fi’ah

sudus wa khumus wa

Dammah u iy Luasg o R

sulus

D. Vokal Panjang

Harakah | Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah a olie @13, ¢ lis fattah razzag mannan
Kasrah 1 iy (SCus miskin wa faqir
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Dammah a 79529 s> dukhul wa khurij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah berte_mu waw AW 3sl9e mauliid
mati
Fathah bertemu ya’ mati Al P muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
i a’antum
09U el u ‘iddat li al-kafirin
@3S o la’in syakartum
ol Bste) i ‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”

Kata Arab Ditulis
s> A 93 zaujah jazilah
Balme &5 Jizyah muhaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya, kecuali jika dikehendaki lafal aslinya.
Bila diikuti oleh kata sandang ““al-” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan “h”.

2. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.
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Kata Arab

Ditulis

Shaall 365 zakatu al-fitri
il 3oas ) ila hadrati al-mustafa
elodall M jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

a. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
bl Gy bahs al-masa’il
Jall Jgpazell al-mahsil li al-Ghazalt

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah,

ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan

huruf “1”” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

el Bske) i ‘anah at-talibin
AL Wl ar-risalah li asy-Syafi T
caddl ol syazarat az-zahab
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an mengandung karakteristik penyampaian pesan secara
variatif, seperti gaya bahasa tindak tutur konstatif dalam istilah
Austin' atau disebut juga dengan kalim khabar dalam istilah
pragmatik Arab dan gaya bahasa performatif (kalam insya ‘). Bahkan,
gaya bahasa Al-Qur’an merupakan wujud dari dialektika Al-Qur’an
dengan realitas Arab, yakni bangunan konteks sosial historis
masyarakat Arab ketika Al-Qur’an turun. Ada dialog antara gaya
bahasa Al-Qur’an dan setting sosiokultural masyarakat Arab sehingga
Al-Qur’an menawarkan gaya bahasa yang khas dan berbeda dengan
karya sastra lain dalam menyampaikan pesan dan disesuaikan dengan
kondisi psikologi, sosial, dan politik bangsa Arab. Misalnya, pada
formulasi hukum sosial dan ekonomi dalam Islam (retorika Al-
Qur’an) disesuaikan dengan bentuk sosial masyarakat.?

Oleh sebab itu, diperlukan kajian yang tidak hanya
menitikberatkan pada aspek teks, tetapi juga terkait konteks. Kajian
tersebut adalah melalui stilistika dan naratologi yang secara khusus
dikaji dalam penelitian Kkisah-kisah dalam Al-Qur’an. Dalam
menganalisis ayat kisah, dilakukan dengan menggunakan kajian
stilistika daripada semantik. Meskipun unit analisis keduanya sama,
kajian stilistika mengkaji seluruh aspek bahasa, mulai dari fonologi,
morfologi, sintaksis, hingga semantik, sedangkan analisis semantik
hanya membahas aspek makna saja. Oleh karena itu, kajian stilistika
lebih luas cakupannya dibanding kajian semantik.? Kemudian, terkait
dengan perbedaannya, analisis naratologi mencari struktur naratif
kisah dan sudut pandang kisah, sedangkan analisis semantik tidak

! Touria Drid, “Language as Action: Fundamentals of the Speech Act Theory,”
Praxis International Journal of Social Science and Literature 1, no. 10 (2018): 2-14.

2 Maysam J Al Faruqi, “Umma: The Orientalists and the Qur’'nic Concept of
Identity,” Journal of Islamic Studies 16, no. 1 (2005): 1-34.

* Syukri Muhammad ‘Ayyad, Madkhal ila ‘Ilm al-Uslib (Riyad: Dar al-
‘Ultim, 1982), 48.



mencari hal tersebut. Semantik mengkaji makna kontekstual,
sedangkan naratologi mencari makna semiotik.

Al-Qur’an dalam banyak kajian dianggap sebagai simbol
komunikasi unik dari Tuhan kepada manusia; gaya bahasa Al-Qur’an
independen dari kategori penuturan Arab sebelum dan sesudahnya.
Al-Qur’an mengandung sastra Arab yang khas dengan gaya
penuturannya sendiri. Meskipun berkorespondensi dengan gaya
penuturan Arab pra-Islam, ia tetap tidak mutlak secara keseluruhan
mengikuti pola syair ataupun sajak dari kultur bahasa masyarakat Arab
seperti yang digunakan oleh para peramal. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh sarjana Al-Qur’an muslim klasik Aba Bakr Al-
Bagqilani, sarjana muslim modern Taha Husain, dan sarjana Al-Qur’an
nonmuslim Theodor Néldeke.*

Kajian stilistika dan naratologi terhadap kisah, yaitu ayat gasas
dalam Al-Qur’an yang menceritakan tentang kisah terdahulu dan
berbagai peristiwa historis serta keadaan umat sebelumnya® penting
untuk dilakukan. Pemaparan kisah peristiwa umat terdahulu memiliki
urgensi dalam menguatkan legitimasi Nabi Muhammad sebagai
seorang nabi dan rasul Allah di tengah muncul pelbagai penolakan dan
ketidakpercayaan masyarakat saat itu.® Kemudian, gasas A/-Qur’an
juga penting dalam meneguhkan hati Rasulullah dan umatnya atas
agama Allah.” Selain itu, kajian terhadap gasas A/-Qurian seperti
kisah Musa dalam Surah Asy-Syu‘ara’ memiliki nilai penting, salah
satunya, untuk menenangkan dan menghibur Nabi Muhammad atas
beban atau tekanan yang dialami selama menghadapi kaum Quraisy
yang mayoritas menentang kehadiran dan ajarannya.® Dengan

4 Munirul Tkhwan, “Legitimasi Islam: Sebuah Pembacaan Teoretis tentang
Wahyu Alquran,” Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 10, no. 1 (2020): 144—
169.

> Manna‘ Al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim Al-Qur’an (Riyad: Mansyiirat al-
‘Asriyyah al-Hadis, 1973), 57.

¢ Muhammad Sayyid Tantawi, Al-Qissah fi Al-Qur’an Al-Karim (Al-Qahirah:
Dar Nahdah Misr, 1996), 4.

7 Ahmad ‘Al Al-Majdiib, Ahl al-Kahfi fi A+-Taurah wa Al-Injil wa Al-Qur’an
(Al-Qahirah: Ad-Dar Al-Misriyyah Al-Bananiyyah, 1989), 25.

8 Sayyid Quth, Tafsir fi Zilal AI-Qur’an, cet. ke-17 (Kairo: Dar asy-Syurilq,
1990), 2587.



demikian, ayat gasas ini memberikan signifikansi kuat dalam karier
nabi.

Meskipun banyak aspek yang dijelaskan dalam Al-Qur’an,
seperti aspek ketuhanan (ketauhidan), kebangkitan, hukum,
pendidikan, dan petunjuk hidup,® peneliti memilih untuk memusatkan
atau memilih judul pada studi kisah karena kisah terbuka dan dapat
dikaji dengan beragam pendekatan. Salah satunya adalah dengan
pendekatan sastra melalui analisis stilistika dan naratologi sehingga
mampu memahami narasi kisah secara lebih komprehensif. Bahkan,
pemaparan kisah dalam Al-Qur’an memperoleh porsi terbanyak
sehingga menunjukkan ada perhatian lebih terhadap kisah guna
memperoleh pesan tersirat atau ibrah yang terkandung dalam kisah.
Ayat kisah juga menjadi salah satu metode Al-Qur’an dalam
menyampaikan pesan-pesan keagamaan. Salah satu kisah dalam Al-
Qur’an yang menjadi objek material penelitian ini adalah kisah Nabi
Sulaiman. Kisah ini terdapat pada beberapa surah, yakni Surah Sad
[38]: 3040, Al-Anbiya’ [21]: 78-82, An-Naml [27]: 15-44, Saba’
[34]: 12-14, dan Al-Bagarah [2]: 102.

Kisah Nabi Sulaiman turun pada periode Makkah tengah,
Makkah akhir, dan Madinah yang pada saat itu Nabi Muhammad
sedang mengalami resistensi sengit dari kaumnya yang berasal dari
golongan orang-orang kaya. Oleh sebab itu, kisah ini ditampilkan
dengan gaya bahasa yang khas. Hal ini bisa dilihat dari rima yang
digunakan mulai dari rima yang kuat hingga melandai. Secara teoretis,
penggunaan rima sesuai dengan konteks peristiwa kisah.!® Dengan
demikian, kisah ini dapat menjadi contoh yang dapat mematahkan
anggapan orang Arab (audiens pertama) bahwa Ratu Saba’ sebagai
orang yang sangat kaya dan memiliki kekuasaan pun bisa tunduk pada
ajaran tauhid yang didakwahkan oleh Nabi Sulaiman.

Penelitian stilistika dilakukan dengan mengamati preferensi dan
deviasi terhadap pemakaian bahasa yang normal dan menemukan

° Syekh Muhammad Al-Ghazali, Induk Al- Qur’an, terj. Abad Badruzaman
(Jakarta: CV Cendekia Sentra Muslim, 2003), 111.

10" Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur’an, cet. ke-2
(Yogyakarta: Belukar, 2008), 75.



tujuan estetisnya.'! Preferensi yang digunakan dalam kisah Nabi
Sulaiman bisa menjadi fitur stilistik (stylistic feature) yang menjadi
ciri khas kisah ini. Sementara itu, dalam kode bahasa terdapat dua
prinsip yang bisa digunakan, yaitu deviasi dan ekuivalensi.'? Deviasi
yang digunakan dalam kisah ini memberikan keunikan tersendiri
karena hadir dalam ragam sastra maupun struktur bahasa. Keunikan
kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an juga tampak dari aspek
linguistiknya, baik dari sisi sintaksis (rnahwu), morfologi (saraf),
maupun sisi sastranya (balagah). Bahkan, pemilihan kata (diksi)
dalam penarasian cerita Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an juga sarat
dengan keunikan. Misalnya, pemilihan diksi ‘al@ mulk Sulaiman (Q.S.
Al-Bagarah [2]: 103). Al-Qur’an tidak menggunakan diksi ‘ala ‘ahdi
Sulaiman atau fi ‘ahdi Sulaiman, misalnya, karena pesan detail
kesejarahan hanya tercakup dengan penggunaan diksi ‘ala mulki
Sulaiman.

Kemudian, struktur naratif kisah Nabi Sulaiman disampaikan
dalam bentuk fragmentatif dan tersebar di beberapa surah yang
berbeda. Kisah ini tidak dihadirkan secara utuh dari awal hingga akhir
pada satu surah. Penyajian ayat kisah Nabi Sulaiman juga tidak
sistematis. Selain itu, relevansi kisah Nabi Sulaiman dengan dakwah
monoteisme Nabi Muhammad belum terformulasi secara utuh dengan
kajian linguistik dan sastra. Pada episode mukjizat, terdapat dua kata
yang bisa diinterpretasi sebagai tanda. Kata sakhkharna dan
‘allamnahu selain memiliki arti secara tekstual, juga mengindikasikan
makna semiotik. Hal ini ditunjukkan dengan konteks penggunaan
kedua kata ini yang sama-sama digunakan dalam episode penerimaan
mukjizat.

Kata sakhkharna digunakan untuk penundukan gunung-gunung
dan burung-burung yang bisa bertasbih bersama Nabi Daud. Ini
terdapat dalam Surah Al-Anbiya’ [21]: 79: “wa sakhkharna ma‘a
Dawuda al-jibal yusabbihna wa at-tair wa kunna fa ‘ilin”. Kemudian,

'Renne Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan, terj. Melani Budianta
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1995), 226.

12 A, Teeuw, Sastra dan llmu Sastra: Pengantar Teori Sastra (Bandung: Dunia
Pustaka Jaya, 1984), 19.



kata allamnahu digunakan pada saat Nabi Daud diajarkan oleh Allah
membuat baju besi agar bisa digunakan sebagai perlindungan dalam
peperangan. Ini terdapat dalam Surah Al-Anbiya’ [21]: 80: “wa
‘allamnahu san ‘ata labasin lakum lituhsinakum min ba ’sikum fahal
antum syakirun”. Berdasarkan contoh tersebut, muncul pertanyaan:
mengapa pada proses penerimaan mukjizat Al-Qur’an menggunakan
dua kata yang berbeda? Hal ini bisa dijawab dengan menggali makna
semiotik dari kedua kata tersebut.

Oleh sebab itu, untuk memformulasikan secara linguistik peneliti
menggunakan stilistika, sedangkan untuk memformulasikan secara
sastra peneliti  menggunakan naratologi. Objek formal dalam
penelitian ini adalah kajian tentang stilistika dan naratologi. Analisis
stilistika dilakukan berdasarkan teori stilistika dalam bingkai kisah Al-
Qur’an Syihabuddin Qalyubi.'® Analisis stilistika ini mengkaji dua
aspek sekaligus, yakni aspek linguistik dan sastra. Aspek linguistik
membahas deviasi dari pemilihan kata, sedangkan aspek sastra
mengkaji preferensi pada pemaparan kisah.

Analisis naratif dilakukan dengan menggunakan teori naratologi
Syarif Mazari karena teori yang digunakan modern, menggabungkan
dua pendekatan sekaligus: dirasah ma fi an-nas dan pendekatan
dirasah ma haula an-nas, dengan menampilkan analisis terhadap
beberapa aspek pembentuk wacana naratologi kisah, makna semiotik
kisah, serta relevansi kisah dengan misi monoteisme Nabi
Muhammad. Dengan demikian, analisis stilistika terkait bagaimana
Al-Qur’an menggunakan bahasa dan efek yang ditimbulkan. Lebih
lanjut, ayat kisah ini dibaca dengan menggunakan analisis naratif
terhadap kisah Nabi Sulaiman dilakukan dengan melihat peristiwa-
peristiwva yang muncul pada ayat-ayat kisah kemudian disusun
berdasarkan rangkaian urutan kejadian (mulai dari awal, tengah,
hingga akhir).

Analisis stilistika dan analisis naratif terhadap kisah Nabi
Sulaiman dalam Al-Qur’an penting dilakukan sebab dua analisis ini
tidak hanya memberikan pemaparan nilai-nilai keagamaan saja, tetapi

13 Syihabuddin Qalyubi, ‘Iim Al-Uslib: Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, cet.
ke-2 (Yogyakarta: Idea Press, 2017), 81.



mampu menampilkan gambaran kisah yang lebih luas, hidup, dan
berkesan sehingga mendorong pembaca untuk mengetahui kisah
secara lengkap dan merasakan kehadiran atau gerakan kisah. Selain
itu, analisis ini juga bisa mengaitkan antara relevansi kisah dan
kehidupan kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini berfokus
pada kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an sebagai objek material
sekaligus sebagai sumber data primer yang merupakan representasi
kisah dalam Al-Qur’an. Adapun objek formalnya adalah analisis
stilistika terhadap narasi yang digunakan Al-Qur’an dalam
menampilkan kisah Nabi Sulaiman dan lebih lanjut dengan analisis
naratologi terhadap narasi kisah Nabi Sulaiman.

Penelitian ini menjawab pertanyaan tentang mengapa Al-Qur’an
menggunakan preferensi dan deviasi yang khas dalam menarasikan
kisah Nabi Sulaiman; bagaimana struktur naratif yang digunakan Al-
Qur’an dalam menarasikan ayat kisah Nabi Sulaiman; bagaimana
teknik pengaluran dan sudut pandang kisah Nabi Sulaiman;
bagaimana makna semiotik kisah Nabi Sulaiman dan relevansinya
dengan misi monoteisme Nabi Muhammad. Melalui analisis stilistika
dan narasi kisah Nabi Sulaiman, studi ini berargumen bahwa kisah
Nabi Sulaiman ditampilkan dengan preferensi dan deviasi yang khas
serta dinarasikan dengan struktur naratif yang ringkas dan penuh
makna, juga memiliki signifikansi bagi orang Arab (audiens pertama)
bahwa Ratu Saba’ sebagai orang yang sangat kaya dan memiliki
kekuasaan pun bisa tunduk pada ajaran tauhid yang didakwahkan oleh
Nabi Sulaiman.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengapa Al-Qur’an menggunakan preferensi dan deviasi yang
khas dalam menarasikan kisah Nabi Sulaiman?

2. Bagaimana struktur naratif yang digunakan Al-Qur’an dalam
menarasikan ayat kisah Nabi Sulaiman?

3. Bagaimana teknik pengaluran dan sudut pandang kisah Nabi
Sulaiman?



4. Bagaimana makna semiotik kisah Nabi Sulaiman dan
relevansinya dengan misi monoteisme Nabi Muhammad?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
1. mengelaborasi preferensi dan deviasi yang digunakan Al-
Qur’an dalam menarasikan ayat kisah Nabi Sulaiman dengan
pembacaan secara stilistika;
2. mengkaji struktur naratif yang digunakan Al-Qur’an dalam
menarasikan ayat kisah Nabi Sulaiman;
3. mengkaji teknik pengaluran dan sudut pandang kisah Nabi
Sulaiman a.s.;
4. mengkaji makna semiotik kisah Nabi Sulaiman dan
relevansinya dengan misi monoteisme Nabi Muhammad.

Selanjutnya, penelitian atas ayat kisah Nabi Sulaiman dalam Al-
Qur’an ini  diharapkan  memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan kajian sastra, yakni dalam mengombinasikan analisis
stilistika dan naratologi dalam satu kajian kisah Al-Qur’an. Selain itu,
juga menjadi salah satu rujukan bagi para scholar serta dapat
memperkaya hasil kajian bidang pengkaji stilistika dan naratologi Al-
Qur’an. Bahkan, penelitian tentang stilistika dan naratologi ayat kisah
Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an ini juga memungkinkan dilakukan
penelitian selanjutnya oleh peneliti lain berupa naratologi kisah Nabi
Daud sebagai raja dengan teori yang lain, seperti naratologi dengan
wacana, naratologi dengan semiotik, naratologi dengan teori sastra
yang lain.

D. Kajian Pustaka

Kajian tentang ayat kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an sudah
banyak yang membahas, tetapi belum banyak yang mengkaji stilistika
dan naratologi ayat kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an. Kajian
yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya menggunakan
pelbagai sudut pandang dan fokus penelitian masing-masing. Apabila
dikategorisasikan, kajian stilistika dan naratologi kisah dalam Al-



Qur’an dapat diformulasikan menjadi empat kategori, yakni pertama,
berdasarkan fokus kajian pada aspek analisis stilistika saja tanpa kisah;
kedua, fokus kajian pada aspek pemaparan kisah saja tanpa analisis
stilistika; ketiga, berfokus pada stilistika kisah saja tanpa naratologi;
dan keempat, fokus pada naratologi kisah tanpa stilistika.
Kajian-kajian yang dapat dikategorikan berfokus pada aspek
pertama, analisis stilistika saja tanpa membahas kisah, di antaranya
adalah karya Ahmet Sait Sicak dengan judul “Tafannun (Stylistic
Variation) in Similar Meanings and Utterances in the Quran
[Kur’an’da Benzer Mana Ve Lafizlarda Tefenniin]”. Kajiannya
menawarkan analisis mendalam dalam kajian gaya bahasa Al-Qur’an
dengan tafannun sebagai bagian dari ijaz untuk interpretasi Al-Qur’an
secara komprehensif.'* Kemudian, kajian Angelika Neuwirth dengan
judul “The Rhetorical Qur’an or Orality as a Theologumenon”
menggambarkan karakter retorika Al-Qur’an melalui perbandingan
teks Himne Al-Kitabiah dan versi Al-Qur’an.’> Michel Cuypers
dengan karyanya berjudul “Semitic Rhetoric as a Key to the Question
of the Nazm of the Qur’anic Text” membaca gaya bahasa Al-Qur’an
dalam konteks retorika semit.'® Kajian lain yang berfokus pada
analisis stilistika saja tanpa pembahasan kisah adalah karya berjudul
“The Rhetorical Question as a Discursive and Stylistic Device in the
Quran” yang disusun oleh Muhammad A. Badarneh;!” karya Raed
Rashid Saleh Al-Hamdani berjudul “Stylistic Phenomena of Vibratory
Words in the Holy Quran”;'® karya Basim Jubair Kadhim dan Saeed
Mahdi Abdurraheem berjudul “Parallelism in Selected Short Chapters

4 Ahmet Sait Sicak, “Tafannun (Stylistic Variation) in Similar Meanings and
Utterances in the Qur’an [Kur’dn’da Benzer Mana Ve Lafizlarda Tefenniin],”
Cumhuriyet llahiyat Dergisi 23, no. 2 (2019): 739-763.

15 Angelika Neuwirth, “The Rhetorical Qur’an or Orality as a Theologumenon,”
dalam The Heritage of Arabo-Islamic Learning, ed. Maurice A. Pomerantz dan Aram
Shahin (Leiden Leiden: Brill, 2016).

' Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key to the Question of the Nazm of
the Qur’anic Text,” Journal of Qur’anic Studies 13, no. 1 (2011): 1-24.

7 Muhammad A. Badarneh. “The Rhetorical Question as a Discursive and
Stylistic Device in the Quran,” Disertasi Ph.D., (Arizona State University, 2003).

18 Raed Rashid Saleh Al-Hamdani, “Stylistic Phenomena of Vibratory Words in
the Holy Quran,” Journal of Historical and Cultural Studies 10, no. 34 (2019): 454—
485.



of the Holy Quran: A Stylistic Analysis”;'® karya Somayeh Hasanalian
berjudul “Linguistic Stylistic Miracles in the Holy Quran (The Study
of System Theory in Zomar Sura)”;?° karya Haleema Rashid dan
Muhammad Arfan Lodhi berjudul “Stylistics Analysis of the Two
Translated Versions of the Holy Quran with Special Reference of
Surah  Al-Noor”;?! karya Cobra Rastgoo berjudul “Lexical
Replacement in Quran Motashabehat Based on a Functional Stylistics
Approach”;* karya Faisal Hussein berjudul Mustawiyat Uslibiyyah fi
Sizrah Maryam;?® karya Shahida Parveen, Muhammad Rashid Hafeez,
dan Muhammad Shahbaz berjudul “Stylistic Analysis of the Surah Al-
Asr and its Thematic Implication”;** dan karya Noureddine Fekir
berjudul The Miracles of the Sound in the Qur an: A Stylistic Study.?

Kajian tentang kisah yang dapat dikategorikan berfokus pada
aspek kedua, pemaparan kisah saja tanpa analisis stilistika, misalnya
adalah karya Ibnu Kasir (Abi Al-Fida’ ‘Imad Ad-Din Isma‘il bin
‘Umar bin Kasir Al-Qurasyi Al-Basrawi Ad-Damasyiqi) yang
berjudul Qasas al-Anbiya’. Kitab klasik ini mengkaji tentang
kehidupan para nabi serta kisah lain (kisah kaum-kaum terdahulu)
yang hidup pada masa kenabian.?® Demikian pula karya lbnu Kasir
yang lain berjudul Al-Bidayah wa an-Nihayah yang mengisahkan dari

19 Basim Jubair Kadhim dan Saeed Mahdi Abdurraheem, “Parallelism in Selected
Short Chapters of the Holy Quran: A Stylistic Analysis,” The Islamic College
University Journal 2, no. 50 (2018): 71-83.

20 Somayeh Hasanalian, “Linguistic Stylistic Miracles in the Holy Quran (The
Study of System Theory in Zomar Sura),” Linguistic Researches in The Holy Quran
7,no. 2 (2019): 85-100.

2! Haleema Rashid dan Muhammad Arfan Lodhi, “Stylistics Analysis of the Two
Translated Versions of the Holy Quran with Special Reference of Surah Al-Noor,”
Sciences 6, no. 2 (2018): 88-110.

22 Cobra Rastgoo, “Lexical Replacement in Quran Motashabehat Based on a
Functional Stylistics Approach,” Journal of Arabic Language & Literature 8, no. 15
(2016): 51-85.

B Faisal Husain, Mustawiyat Uslibiyyah fi Siirrah Maryam (Falistin: Jami‘ah al-
Quds al-Maftahah), 1-28.

24 Shahida Parveen, Muhammad Rashid Hafeez, dan Muhammad Shahbaz,
“Stylistic Analysis of the Surah Al-Asr and its Thematic Implication,” Al-1im 4, no.
1 (2020): 1-10.

25 Noureddine Fekir, The Miracles of the Sound in the Qur'an: A Stylistic Study
(Tunis: MC, 2015).

26 Ibnu Kastr, Qasas al-Anbiya’ (Al-Qahirah: Dar al-Hadis, 2009).
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awal penciptaan makhluk, kisah-kisah umat terdahulu, kisah
perjalanan hidup nabi, serta berbagai peristiwa perkembangan Islam
dan sebagainya.?’” Kemudian, karya yang ditulis oleh Muhammad ‘Alx
As-Sabuni  berjudul An-Nubuwwah wa al-Anbiya’: Dirdsah
Tafsiliyyah li Hayat ar-Rusul al-Kiram wa Da ‘watihim wa Asarihim
fr Tagyir Mafahim al-Basyar bi Uslib Yajma ‘ baina ad-Diggah wa as-
Suhalah wa al-Jaddah wa at-Tahgiq. Karya ini membahas tentang
kisah-kisah para nabi, kemudian tentang kisah nabi itu sendiri seperti
hikmah dan tujuan kisah nabi, dan sebagainya.?® Ahmad ‘Usman Al-
Mazid dengan karyanya berjudul Mukhtasar as-Sirah an-Nabawiyyah
li Ibn Hisyam memaparkan terkait perjalanan hidup Nabi Muhammad,
bukti kenabian, berbagai keistimewaan yang dimiliki, dan
sebagainya.?” Karya-karya lain yang berfokus pada kajian kisah tanpa
analisis stilistika adalah karya berjudul The Stories of the Prophets:
Qisas al-Anbiya’ oleh Al-Rabghuizi;*® karya Qasas al-Anbiya’ oleh
Abii Ishaq Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim An-Nisabart;*! karya
Ahmad bin Muhammad Al-Tha‘labi berjudul ‘Ara’is al-Majalis fi
Qisas al-Anbiya’ or Lives of the Prophets;*?> kemudian buku berjudul
Qasas al-Hayawan fr Al-Qur’an oleh Ahmad Bahjat yang membahas
tentang kisah hewan yang berperan penting dalam sejarah yang
disebutkan dalam Al-Qur’an??; versi yang lain berjudul Animals in the

Glorious Qur’an Relating Their Own Stories.>*

2 Tbnu Kastr, Al-Bidayah wa an-Nihdyah (Bairtit: Dar al-Fikr, 1982).

2 Muhammad ‘Ali As-Sabiini, An-Nubuwwah wa al-Anbiva’: Dirdsah
Tafsiliyyah li Hayat ar-Rusul al-Kiram wa Da ‘watihim wa Asarihim fi Tagyiri
Mafahim al-Basyar bi Usliib Yajma * baina ad-Digqqah wa as-Suhiilah wa al-Jaddah
wa at-Tahgig (Damasyq: Maktabah Al-Gazali, 1985).

2 Ahmad ‘U$man Al-Mazid, Mukhtasar as-Sirah an-Nabawiyyah li Ibn Hisyam
(Riyad: Madaru al-Watan li an-Nasyr, 2017).

30 Al-Rabghiizi, The Stories of the Prophets: Qisas al-Anbiya’: An Eastern
Turkish Version, vol. 1, ed. H.E. Boeschoten dan J.O’Kane (Leiden: Brill, 2015).

3! Abii Ishag Ahmad bin Muhammad bin lbrahim An-Nisabiirt, Qasas al-Anbiya’
(Bairat: Dar al-Fikr t.t.).

32 Ahmad bn Muhammad Al-Tha‘labi, ‘4rd’is al-Majalis fi Qisas al-Anbiya’ or
Lives of The Prophets, ed. William M. Brinner (Leiden: Brill, 2002).

33 Ahmad Bahjat, Qasas al-Hayawan fi Al-Qur’an (Kairo: Dar asy-Syuriig,
2000).

3 Ahmad Bahjat, Animals in the Glorious Qur’an Relating Their Own Stories,
ed. TheVista.



11

Kajian-kajian yang membahas tentang kisah yang dapat
dikategorikan berfokus pada aspek ketiga, berfokus pada stilistika
kisah saja tanpa naratologi, di antaranya adalah karya Syihabuddin
Qalyubi berjudul “Stilistika Kisah Ibrahim as dalam Al-Qur’an”* dan
Stilistika Al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim;3¢ karya Yasuf
Sulaiman berjudul “As-Samat al-Uslabiyyah fi al-Qissah Al-
Qur’aniyyah: Qissat Ibrahim ‘alaihi as-Salam — Unmiizajan”;*” karya
Mahmad Al-Bustani berjudul Dirasat Fanniyyat fi Qasas Al-
Qur’an;*® karya Mahmud As-Sayyid Hasan Mustafa berjudul Al-1 jaz
al-Lugawi f7 al-Qisah Al-Qur aniyyah;*® karya Abed Al-Rahim El-
Sharif dan Ahmad El-Sharif berjudul “Al-Inziyyah in the Stories of
the Holy Qur’an: The Case of Sura Yasuf”;* dan karya Wissam Ishag
‘Abd al-Karim Hassan berjudul Al-l‘jaz al-1‘lami fr al-Qissah al-
Khabariyyah ff Dau i Al-Qur’an Al-Karim;*! dan karya Rochmat Budi
Santoso, Joko Nurkamto, dan Nashruddin berjudul “Pragmatic Study
of Directive Speech Acts in Stories in Al-Qur’an”;*> karya
Muhammad Afif Amrulloh dan Munirul Ikhwan berjudul “Stylistic of
the Qur’an: Reading the Story of Sulaiman”;* dan karya Valentina

35 Syihabuddin Qalyubi, “Stilistika Kisah Ibrahim as dalam Al-Quran,” Disertasi,
(UIN Sunan Kalijaga, 2006).

36 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim
(Yogyakarta: LKiS, 2009).

37Yasuf Sulaiman, “As-Samat al-Usliibiyyah fi al-Qissah Al-Qur’aniyyah: Qissat
Ibrahim ‘alaih as-Salam — Unmuzajan,” Majallat Abhas Kuliyyat at-Tarbiyyah al-
Asasiyyah 10, no. 3 (2011): 205-223.

38 Mahmud Al-Bustani, Dirdsat Fanniyyat fi Qasas Al-Qur’an (Bairat: Dar al-
Balagah, 1989).

3 Mahmid As-Sayyid Hasan Mustafa, Al-ljaz al-Lugawi fi al-Qisah al-
Qur’aniyyah (ttp.: Mu’assasah Syabab al-Jami‘ah, 1981).

40 Abed Al-Rahim EI-Sharif dan Ahmad El-Sharif, “Al-Inziyyah in the Stories of
the Holy Qur’an: The Case of Sura Yusuf,” Hamdard Islamicus 43, no. 1 (2020):
537-556.

4 Wissam Ishaq ‘Abd al-Karim Hassan, “Al-I‘jaz al-I‘lami fi al-Qissah al-
Khabariyyah fi Dau’i Al-Qur’an Al-Karim (Qasas Strah Al-Kahfi Namiizajan:
Dirasah Tahliliyyah Muqaranah),” Tesis (Al-Jami‘ah al-Islamiyyah, 2016).

42 Rochmad Budi Santoso, Joko Nurkamto, dan Nashruddin. “Pragmatic Study of
Directive Speech Acts in Stories in Alquran,” Advances in Language and Literary
Studies 7, no. 5 (2016): 78-84.

4 Muhammad Afif Amrulloh dan Munirul Ikhwan, “Stylistic of the Qur’an:
Reading the Story of Sulaiman,” Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan
Kebahasaaraban 8, no. 1 (2021): 17-31.
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Widya Suryaningtyas berjudul “Stylistic in Javanese Urban Legend
Stories: A Case Study in Rubric Alaming Lelembut in Panjebar
Semangat Magazine”.**

Kajian-kajian yang membahas tentang kisah yang dapat
dikategorikan berfokus pada aspek keempat, berfokus pada naratologi
kisah saja tanpa stilistika, di antaranya adalah karya Muhammad
Ahmad Khalafullah berjudul Al-Fann al-Qasasi fi Al-Qur’an Al-
Karim;* karya Muhammad Syafiq berjudul “Al-Fann al-Qasasi fi al-
Qur'an wa Makanatuhu fi al-Qasas al-‘Arabiyyah”;* karya Ali
Bagher Taheri Nia, Faramarz Mirzaiee, dan Maryam Bakhshi berjudul
“Narrative Structural Dissemination in the Story of Adam in the Holy
Qur’an”;*7 karya Bilal Gokkir berjudul “Form and Structure of Sura
Maryam: A Study from Unity of Sura Perspective”;*® karya Afiina
Zari‘ dan Nadiya Dadpleor berjudul “Dirasah Sardiyyah Tatbigiyyah
‘ala Qissat an-Nab1 Misa — ‘alaihi as-Salam — f1 Strah Taha”;** karya
M. Faisol berjudul “Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif
Naratologi Al-Qur’an”;>° karya Marcia K. Hermansen berjudul
“Pattern and Meaning in the Qur’anic Adam Narratives”;’! disertasi
M. Faisol berjudul “Naratologi Al-Qur’an: Struktur dan Fungsi Naratif

4 Valentina Widya Suryaningtyas, “Stylistic in Javanese Urban Legend Stories:
A Case Study in Rubric Alaming Lelembut in Panjebar Semangat Magazine,”
Proceedings International Seminar Language Maintenance and Shift (2011): 317—
320.

4 Muhammad Ahmad Khalafullah, Al-Fann Al-QasasT fi Al-Qur’an Al-Karim.
Cet. ke-4 (Bairut: Sina IT an-Nasyr, 1999).

4 Muhammad Syafiq, “Al-Fann al-Qasast fi Al-Qur’an wa Makanatuhu fi al-
Qasas al-‘Arabiyyah,” Majalla al-Aasima 368, no. 5839 (2017): 1-4.

47 Ali Bagher Taheri Nia, Faramarz Mirzaiee, dan Maryam Bakhshi, “Narrative
Structural Dissemination in the Story of Adam in the Holy Qur’an,” International
Journal of Humanitites 22, no. 1 (2015): 33-48.

8 Bilal Gokkir, “Form and Structure of Sura Maryam: A Study from Unity of
Sura Perspective,” Siileyman Demirel Universitesi Ilahiyat Fakiiltesi Dergisi, no. 16
(2006): 1-16.

4 Afrina Zari* dan Nadiya Dadpleor, “Dirasah Sardiyyah Tatbiqiyyah ‘ala Qissat
an-Nabi Miisa — ‘alaihi as-Salam — fi Strah Taha,” Majalah Jami‘ah al-Quds al-
Maftihah li al-Abhas wa ad-Dirasat 2, no. 36 (2015): 179-214.

50 M. Faisol, “Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif Naratologi Al-Qur’an,”
ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 11, no. 2 (2017): 365-392.

51 Marcia K. Hermansen, “Pattern and Meaning in the Qur’anic Adam
Narratives,” Studies in Religion/Sciences Religieuses 17, no. 1 (1988): 41-52.
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Kisah Nabi Misa dalam Al-Qur’an”;>* karya Hamed Sedghi dan
Fatemeh Ganjkhnlou berjudul “An Analysis of the Narrtative
Structure of the Story of Prophet Sulaiman (AS) and Queen of Saba
Based on Greimas’s Narrative Model”;>* dan karya A.H. Johns
berjudul “Shu‘ayb, Orator of the Prophets: Reflections on Qur'anic
Narrative”.>

Beberapa kajian tersebut ada yang berfokus pada aspek stilistika
tanpa gasas atau salah satunya gasas tanpa stilistika dan ada yang
membahas naratologi kisah tanpa stilistika atau stilistika kisah tanpa
naratologi. Kajian yang ditulis oleh Muhammad Ahmad Khalafullah
yang berjudul Al-Fann A/-Qasasi fi Al-Qur'an Al-Karnm
memfokuskan kajian terhadap kisah-kisah dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan sastra (al-manhaj al-adabi) sebagai pisau
analisisnya dalam memahami gasas Al-Qur’an. Berdasarkan
pemaparan berbagai kajian tentang stilistika dan naratologi kisah Al-
Qur’an yang telah disebutkan, jelas bahwa belum ada pembahasan
yang fokus pada kajian stilistika dan naratologi ayat gasas dalam Al-
Qur’an, khususnya pada kisah Nabi Sulaiman.”>

Kisah-kisah tersebut tidak sekadar data historis, tetapi merupakan
narasi yang dapat didekati dengan metode sastra sehingga dapat
ditemukan muatan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. Amin
Al-Khali mengungkapkan bahwa kesalahan para mufasir klasik
disebabkan olen metode yang digunakan: teks Al-Qur’an ditinjau
dengan pendekatan sejarah sebagai bagian dari teks sejarah.’® Mereka
tidak memperhatikan aspek sosiologis dan keagamaan yang termuat

52 M. Faisol, “Naratologi Al-Qur’an: Struktur dan Fungsi Naratif Kisah Nabi
Misa dalam Al-Qur’an,” Disertasi, (Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya,
2015)

33 Hamed Sedghi dan Fatemeh Ganjkhnlou, “An Analysis of the Narrative
Structure of the Story of Prophet Sulaiman (AS) and Queen of Saba Based on
Greimas's Narrative Model,” Literary Quranic Researches 4, no. 3 (2016): 23-46.

% AH. Johns, “Shu‘ayb, Orator of the Prophets: Reflections on Qur'anic
Narrative,” Journal of Qur'anic Studies 13, no. 2 (2011): 136-148.

55 Kajian yang tidak hanya membahas terkait struktur penarasian sebuah kisah,
tetapi juga mengkaji stilistika pada ayat-ayat Al-Qur’an yang menceritakan tentang
kisah Nabi Sulaiman.

6 Amin Al-Khiili, Manahij At-Tajdid fi an-Nahw wa al-Baldgah wa at-Tafsir wa
al-Adab (Kairo: Dar al-Ma‘rifah, 1961), 38.
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dalam kandungan pesan gasas dalam Al-Qur’an sehingga jauh dari
substansi serta tidak sesuai dengan konteks Al-Qur’an. Muhammad
Ahmad Khalafullah dalam memahami kisah-kisah Al-Qur’an
dilakukan dengan menekankan teks kisah ke dalam kajian sastra.
Dengan demikian, yang membedakan kajian Khalafullah dengan
penelitian ini adalah pada aspek penekanan dalam pembacaan kisah-
kisah Al-Qur’an. Studi gasas Al-Qur’an Khalafullah dalam
memahami Kkisah lebih menekankan dirasah ma haul Al-Qur’an.
Kajian  Khalafullah  termasuk  kajian  naratologi  dengan
pembahasannya terkait kronologi teks. Sementara itu, kajian gasas
dalam Al-Qur’an pada penelitian ini selain menekankan pada aspek
naratologi, juga membahas stilistika (dirasah fi Al-Qur’an) untuk
menemukan rahasia makna yang terkandung pada kisah dalam Al-
Qur’an.

Adapun buku yang berjudul Manahij at-Tajdid fi an-Nahw waal-
Balagah wa at-Tafsir wa al-Adab karya Amin Al-Khal’
menampilkan kajian terhadap Al-Qur’an dengan menggunakan
pendekatan sastra. Guru Khalafullah ini memberikan dua gagasan
metodologis atau proses analisis dalam mengkaji Al-Qur’an
pendekatan sastrawi, yaitu studi eksternal teks (analisis tentang Al-
Qur’an [dirasah ma haul Al-Qur’an]) dan studi internal teks (analisis
mengenai Al-Qur’an itu sendiri [dirasah fi Al-Qur’an]). la
memosisikan Al-Qur’an sebagai kitab sastra terbesar (kitab al-
‘Arabiyya al-Akbar) atau karya sastra yang tinggi/suci. Amin Al-
Khili mengembangkan al-manhaj al-adab7 dalam melakukan
penafsiran teks Al-Qur’an. Studi teks ini termasuk dalam pembahasan
kajian sastra Al-Qur’an (tafsir sastrawi) sebab bahasa sebagai

7 Studi Amin Al-Khilll yang berjudul Manahij at-Tajdid menampilkan hasil
temuan pengkajian Al-Qur’an dengan menghadirkan dua gagasan metodologis.
Pertama, studi internal teks (dirasah fi Al-Qur’an) terkait dengan penggunaan
kosakata, baik secara makna etimologis maupun makna fungsional, dalam Al-Qur’an
dan konstruk kalimat dengan bantuan tataran ilmu linguistik, seperti fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik dan sebagainya. Kedua, studi eksternal teks (dirasah
ma haul al-Qur’an) mencakup aspek konteks yang melatari proses turun ayat dan
berbagai kondisi sekitar meliputi aspek historis, sosial, kultural, dan antropologis
wahyu dengan masyarakat Arab pada saat ayat turun. Lihat Al-Khali, Manahij At-
Tajdid, 307-315.
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mediumnya dan sastra sebagai karakteristik stilistika Al-Qur’an yang
khas. Kajian Al-Khili memiliki kesamaan dengan penelitian ini, tetapi
berbeda dalam teori yang digunakan. Dengan demikian, meskipun
studi Al-Khtlt memiliki kesamaan dengan kajian penelitian ini, teori
yang digunakan berbeda. la menggunakan i jaz, sedangkan penelitian
ini menggunakan teori naratologi Syarif Mazari guna memahami
penarasian dalam ayat kiah Nabi Sulaiman dan menggunakan teori
stilistika dalam bingkai kisah Al-Qur’an Syihabuddin Qalyubi.

Nasr Hamid Aba Zaid dalam tulisannya Mafhazm an-Nas:
Dirasah fi ‘Ulim Al-Qur’an°® membaca teks Al-Qur’an secara
kontekstual yang berkaitan erat dengan realitas sosial budaya dan
masyarakat: konteks sosiokultural teks ketika Al-Qur’an turun. la
menekankan kajian pada aspek dirasah ma haul Al-Qurdan serta
dalam membedakan ayat makiyah dan madaniyah juga menggunakan
kajian ushibi. Sementara itu, penelitian ini memfokuskan pembahasan
pada aspek stilistika dan naratologi ayat gasas dalam Al-Qur’an.
Dengan demikian, perbedaan studi Abw Zaid dengan penelitian ini
terletak pada fokus kajian. la membaca teks dengan menekankan pada
aspek konteks historis teks berdasarkan realitas sosial budaya saat ayat
turun dan juga menggunakan kajian ushibi, sedangkan kajian ini
membaca kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an berdasarkan stilistika
dan naratologi.

Karya Syihabuddin Qalyubi membahas tentang stilistika kisah
Ibrahim dengan judul “Stilistika Kisah Ibrahim as dalam Al-Quran”.
Kajian di dalamnya tentang gaya bahasa yang khas pada kisah
Ibrahim, stilistika unsur-unsur pembentuk wacana kisah Ibrahim, serta
stilistika pemaparan kisah Ibrahim itu sendiri, mencakup kisah dalam
Al-Qur’an, deskripsi kisah Ibrahim, gaya pemaparan kisah Ibrahim,
gaya dialog, dan repetisi kisah Ibrahim. la meneliti mengapa terjadi
kekhasan gaya bahasa yang digunakan dalam kisah Ibrahim beserta
aspek-aspek yang menjadi kekhasannya. Kemudian, dibahas pula
bagaimana Al-Qur’an mendayagunakan unsur-unsur tersebut

* Nasr Hamid Aba Zaid, Mafhiim an-Nas: Dirdsah ft ‘Uliim Al-Qur’an, cet. ke-
5 (Bairtit: al-Markaz as-Saqafi al-Arabi, 2000).
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sehingga tampil dengan sosok kisah Ibrahim yang mungkin berbeda
dari wacana Kkisah lainnya. Terakhir, ia membahas kekhasan
pemaparan Kisah ini ditinjau dari aspek gaya pemaparan, dialog, dan
pengulangan atau repetisi kisah. Dalam kisah Ibrahim didapatkan
seluruh problem stilistika yang mencakup aspek leksikal, gramatikal,
gaya retoris dan kiasan, penggunaan alat-alat kohesi serta gaya
pemaparan dalam wacana yang khas.*® Kajian Syihabuddin Qalyubi
ini sama-sama membahas tentang stilistika kisah. Namun, ia
memfokuskan stilistika pada kisah Ibrahim dengan menekankan pada
aspek linguistik, sedangkan penelitian ini memfokuskan stilistika dan
naratologi terhadap kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an.

Kemudian, pengkajian secara lebih detail terkait distingsi
antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya, baik dari material
maupun formal, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Distingsi Penelitian

Objek Objek Formal . .
No Nama Material | Naratologi | Stilistika Hasil Penelitian
1. | Nurul Kisah X X Pendidikan karakter
Lailatul Nabi kisah ini mencakup
Islamiyah Sulaiman tawaduk, adil,
Surah bersyukur, disiplin,
An-Naml demokratis, kreatif,
[27]: 17— tegas, peduli, kerja
44 keras, saling
menolong, jujur,
amanah,  tanggung
jawab, berani, cerdas,
kuat, dan percaya
diri.
2. | Sufyan As- | Kisah X v Terlihat manhaj
Saurt Nabi stilistika yang
Sulaiman digunakan dalam
menampilkan rahasia
kisah Nabi Sulaiman.
Kemudian
penyampaian
stilistika kisah Al-

% Qalyubi, “Stilistika Kisah Ibrahim.”
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Qur’an dengan
strategi sardu al-
gasas  memberikan
kemudahan  siswa
atas pemahaman
kandungan kisah.
Penelitian ini juga
memberikan  bukti
kandungan nilai-nilai
pendidikan
berdasarkan stilistika
kisah Nabi Sulaiman
berdasarkan  aspek
agama serta moral.

Hamed Kisah Sistem wacana

Sedghi dan | Nabi naratif Greimas

Fatemeh Sulaiman sesuai dengan cerita

Ganjkhnlou | dengan Al-Qur’an.

Ratu
Saba’

Ageel Kisah Aspek-aspek

Abdul - Nabi inferensi

Zahra Al - Sulaiman argumentatif dalam

Khakani dengan kisah Nabi Sulaiman

dan Ban Ratu dengan Ratu Saba’

Amin Saba’ dan pernyataan

Ameer Al- fungsi argumentatif

Rubaie yang struktur
pengucapannya
tersirat serta maksud
wacana naratif dalam
Al-Qur’an.

Basem Kisah Allah  memberikan

Mohammed | Nabi karunia kepada Nabi

Obeis Sulaiman Sulaiman berupa

Hamadi angin, jin, dan ilmu

bahasa burung.
Kemudian

kebohongan tentang
nabi Allah Sulaiman
a.s. oleh orang-orang
Yahudi. Di antara



https://www.iasj.net/iasj/search?query=au:%22Aqeel%20Abdul%20-%20Zahra%20Al%20-%20Khakani%22
https://www.iasj.net/iasj/search?query=au:%22Aqeel%20Abdul%20-%20Zahra%20Al%20-%20Khakani%22
https://www.iasj.net/iasj/search?query=au:%22Aqeel%20Abdul%20-%20Zahra%20Al%20-%20Khakani%22
https://www.iasj.net/iasj/search?query=au:%22Aqeel%20Abdul%20-%20Zahra%20Al%20-%20Khakani%22
https://www.iasj.net/iasj/search?query=au:%22Ban%20Amin%20Ameer%20Al-%20Rubaie%22
https://www.iasj.net/iasj/search?query=au:%22Ban%20Amin%20Ameer%20Al-%20Rubaie%22
https://www.iasj.net/iasj/search?query=au:%22Ban%20Amin%20Ameer%20Al-%20Rubaie%22
https://www.iasj.net/iasj/search?query=au:%22Ban%20Amin%20Ameer%20Al-%20Rubaie%22
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sifat Nabi Sulaiman
seperti alim, adil,
memiliki

pemahaman.

6 | Anang Kisah Nabi Sulaiman
Kunaefi Nabi menggunakan  data
dan Nita Sulaiman dan  mengolahnya
Yalina menjadi  informasi

yang berharga untuk
mengambil

keputusan yang tepat.
Nabi Sulaiman telah
menerapkan  dasar-
dasar konsep dan
teori manajemen
informasi.

7. | Touraj Kisah Pada tingkat
Zinivand, Nabi ideasional, proses
Somayhe Sulaiman material merupakan
Soalaty, dalam proses yang paling
and Shiva Surah sering digunakan
Sadegy An-Naml dalam teks.

Kebanyakan klausa
Nabi Sulaiman

berperan sebagai
aktor yang bertujuan
mengakhiri kesesatan

kaum Saba’.
Sebagian besar
klausa dimulai
dengan struktur

tematik majemuk
yang merupakan titik
awal yang cocok
untuk menyampaikan
pesan. Kemudian,
antara elemen kohesi,
referensi,
pengulangan,
antonimi, dan
konjungsi adaptif
memiliki ~ frekuensi
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yang tinggi dan efek
dramatis.

Hasen
Yahya
Omeer
Askar

Kisah
Nabi
Sulaiman

Kisah Nabi Sulaiman
mengandung lima
belas nilai dan etika,
seperti kejujuran,
senyum sebagai
sedekah, rendah hati,
kasih sayang,
keteguhan, serta
kesabaran. Selain itu,
kisah ini juga
mengandung

beberapa aturan
administratif ~ yang
terkait dengan
organisasi yang lain,
seperti perencanaan,
kebijakan perburuan
burung,  hubungan
damai dengan
organisasi lain,
jaminan terhadap
pegawai di dalamnya,
manajemen  waktu
serta pengembangan
visi strategis yang
komprehensif.

Muhammad
Faizun

Kisah
Nabi
Sulaiman
a.s.

Kisah Nabi Sulaiman
as. ditampilkan
dengan pilihan kata
serta irama indah
sehingga dapat
menghadirkan seperti
realitas
sesungguhnya.
Tokoh digambarkan
secara langsung dan
tidak langsung.
Iktibar yang bisa
diambil  mencakup
rasa syukur, disiplin,
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kenabian, serta
tauhid.
10 | Muhammad | Kisah 4 4 Temuan atas kajian
Afif Nabi ini dari aspek
Amrulloh Sulaiman naratologi

berimplikasi terhadap
i jaz naratologi kisah
Nabi Sulaiman,
sedangkan dari aspek
stilistika kajian ini
berimplikasi ~ pada
fungsi  penonjolan
unsur kisah,
pembagian jenis
dialog kisah Nabi
Sulaiman dalam Al-
Qur’an, yaitu dialog
aktif dan dialog pasif.

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dipahami distingsi antara penelitian
ini dan penelitian sebelumnya, baik dari aspek material maupun
formal. Penelitian yang mengkaji tentang Nabi Sulaiman dengan
menggunakan objek formal naratologi sebanyak satu penelitian,
sedangkan yang menggunakan objek formal stilistika sebanyak dua
penelitian. Selain itu, beberapa penelitian lain objek material tentang
Nabi Sulaiman dengan tidak menggunakan objek formal stilistika dan
naratologi sebanyak enam penelitian.

Penelitian terdahulu oleh Hasen Yahya Omeer Askar® dalam
mengkaji kisah Nabi Sulaiman menggunakan teori nilai, etika, dan
aturan administratif organisasi. Kemudian, penelitian oleh Nurul
Lailatul Islamiyah® dalam mengkaji kisah Nabi Sulaiman
menggunakan teori pendidikan karakter. Anang Kunaefi dan Nita

50 Hasen Yahya Omeer Askar, “ sball aule olesba bl o 2ad o daiiall clisally ol
Al Loy Tl Zoazll Adaill clid aylaY) buleall @ Lee sslazwadls oladls,” Disertasi,
(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020).

! Nurul Lailatul Islamiyah, “Simbolisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam
Kisah Nabi Sulaiman (Kajian Q.S. Al-Naml [27]: 17-44),” Skripsi, (UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2019).
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Yalina®> mengkaji kisah ini dengan teori manajemen informasi dan
nilai-nilai Islam. Bahkan, Basem Mohammed Obeis Hamadi®
menggabungkan kisah Nabi Sulaiman yang terdapat dalam Al-Qur’an
dan Taurat. Ageel Abdul-Zahra Al-Khakani dan Ban Amin Ameer Al-
Rubaie®® melihat kisah ini dengan teori inferensi argumentatif.
Adapun kajian disertasi ini dalam mengkaji kisah Nabi Sulaiman
menggunakan grand theory Amin Al-Khali dirasah ma fi an-nas dan
dirasah ma haula an-nas.

Selain itu, penelitian lain yang melihat kisah Nabi Sulaiman
hanya berfokus pada salah satu aspek, yakni aspek naratologi tanpa
stilistika. Misalnya, penelitian oleh Sedghi dan Ganjkhnlou®> dalam
membaca kisah ini menggunakan teori wacana naratif Greimas.
Penelitian lain juga hanya berfokus pada aspek stilistika kisah saja
tanpa naratologi. Misalnya, penelitian oleh Sufyan As-Saurt® dalam
mengkaji kisah Nabi Sulaiman menggunakan teori stilistika Abdul
Qohir Al-Jurjani. Kemudian, Muhammad Faizun®” menggunakan teori
stilistika Sayyid Qutb dalam mengkaji kisah ini. Adapun disertasi ini
dalam melihat kisah Nabi Sulaiman menggabungkan dua teori, yakni
stilistika dan naratologi.

2 Anang Kunaefi dan Nita Yalina, “The Use of Information Management as a
Decision Making Tools of Prophet Sulaiman,” Systemic 2, no. 2 (Desember 2016):
1-7.

63 Basem Mohammed Obeis Hamadi, “The Story of the Prophet Sulaiman in the
Koran and the Torah,” Journal of the Iragi University 37, no. 3 (2017): 318-338.

¢ Ageel Abdul-Zahra Al-Khakani dan Ban Amin Ameer Al-Rubaie, “The
Aspects of the Heuristic Inference and its Functions in the Short Closed Qur'anic
Story The Story of the Prophet Sulaiman with the Queen of Sheba is a Model,” Adab
Al-Kufa 1, no. 36 (2018): 89—104.

85 Sedghi dan Ganjkhnlou, “An Analysis of the Narrative Structure.”

% Sufyan As-Sauri, “Uslib al-Qasas fi Al-Qur'an Al-Karim (Balagah wa
Ta‘liman),” Tesis, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).

7 Muhammad Faizun, “Pemaparan Kisah dalam Al-Qur'an Perspektif Sayyid
Qutb (Analisis terhadap Kisah Sulaiman),” Disertasi, (UIN Walisongo, 2014).


https://www.iasj.net/iasj/search?query=au:%22Aqeel%20Abdul%20-%20Zahra%20Al%20-%20Khakani%22
https://www.iasj.net/iasj/search?query=au:%22Ban%20Amin%20Ameer%20Al-%20Rubaie%22
https://www.iasj.net/iasj/search?query=au:%22Ban%20Amin%20Ameer%20Al-%20Rubaie%22
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E. Landasan Teori

Buku yang berjudul Manahij at-Tajdid fi an-Nah w wa al-Balagah
wa at-Tafsir wa al-Adab karya Amin Al-Khal® menampilkan kajian
terhadap Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan sastra. Guru
Khalafullah ini memberikan dua gagasan metodologis atau proses
analisis dalam mengkaji Al-Qur’an pendekatan sastrawi, yaitu studi
eksternal teks (analisis seputar Al-Qur’an [dirasah ma haul Al-
Qur’an]) dan studi internal teks (analisis mengenai Al-Qur’an itu
sendiri [dirasah fi Al-Qur’an]). la memosisikan Al-Qur’an sebagai
kitab sastra terbesar (kitab al-‘Arabiyya al-Akbar) atau karya sastra
yang tinggi/suci. Amin Al-Khalt mengembangkan al-manhaj al-adabr
dalam melakukan penafsiran teks Al-Qur’an. Bahasa adalah sebagai
mediumnya dan sastra sebagai karakteristik stilistika Al-Qur’an yang
khas. Kajian Al-Khalt memiliki kesamaan dengan penelitian ini, tetapi
teori yang digunakan berbeda.

Kisah  Al-Qur’an tidak bertujuan semata-mata untuk
menyampaikan cerita umat terdahulu, tetapi cerita sebagai media
untuk menyampaikan pesan moral keagamaan monoteisme tertentu.
Ahmad Khalafullah memberikan definisi kisah Al-Qur’an sebagai
bentuk karya sastra yang tidak memastikan adanya fakta atau realitas
historis yang wajib diimani. Kisah sebagai sarana dalam
menyampaikan tujuan atau ibrah dihasilkan dari imajinasi pengarang
atau suatu kejadian yang lahir dari tokoh yang tidak dikenal atau dari
tokoh yang dikenal, tetapi kejadiannya belum terjadi. Selain itu, kisah
yang muncul juga bisa terbangun dari kejadian dan tokoh yang dikenal
dan disampaikan melalui kisah sastra sehingga hanya menampilkan
hal-hal yang dinilai penting (tidak ditampilkan secara keseluruhan

% Studi Amin Al-Khili yang berjudul Manahij at-Tajdid menampilkan hasil
temuan pengkajian Al-Qur’an dengan menghadirkan dua gagasan metodologis.
Pertama, studi internal teks (dirasah fi Al-Qur’an) terkait dengan penggunaan
kosakata, baik secara makna etimologis maupun makna fungsional, dalam Al-Qur’an
dan konstruk kalimat dengan bantuan tataran ilmu linguistik, seperti fonologi,
morfologi, sintaksis, dan semantik. Kedua, studi eksternal teks (dirasah ma haul Al-
Qur’an) mencakup aspek konteks yang melatari proses turun ayat dan berbagai
kondisi sekitar meliputi aspek historis, sosial, kultural dan antropologis wahyu
dengan masyarakat Arab pada saat ayat turun. Lihat Al-Khaili, Manahij at-Tajdid,
307-315.
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fenomena yang terjadi). Selanjutnya, ia memerinci kembali bahwa
kisah ini dapat juga terbangun dari peristiwa nyata yang diberi
tambahan dengan kejadian dan tokoh khayalan sehingga melahirkan
kesan sebagai kisah fiktif saja. la memberi pembagian kisah Al-
Qur’an dengan beberapa kriteria yang ditampilkan guna menarik
perhatian pembaca, seperti kisah bersifat sejarah (al-qasas at-
tarikhiyyah), kKisah yang bukan sejarah (perumpamaan, tamsil), dan
kisah bersifat legenda atau mitos (al-gasas al-usturiyyah).®®

Berbeda dengan Ahmad Khalafullah yang memaknai kisah Al-
Qur’an bisa sebagai realitas kisah maupun perumpamaan, Manna“ Al-
Qattan menjelaskan bahwa berita yang disampaikan dalam Al-Qur’an,
seperti para nabi, umat terdahulu, dan peristiwa terdahulu merupakan
realitas keadaan yang terjadi waktu terdahulu. Kisah-kisah tersebut
bukan merupakah khayalan, tetapi adalah sebuah realitas yang terjadi.
la membagi kisah mencakup kisah para nabi (Nabi Ibrahim a.s., Nabi
Lut a.s., Nabi Harun a.s.), kisah masa lalu dengan tokoh bukan seorang
nabi (Talut, Jalut, ashabulkahfi, anak cucu Adam), serta terkait
peristiwa yang muncul pada masa Nabi Muhammad saw., seperti
berbagai perang yang terjadi (perang Badar, Uhud, Hunain, dan
Tabuk).”

Sementara itu, Sayyid Qutub memberikan penjelasan tentang
kisah Al-Qur’an secara terminologi dalam kerangka dakwah
keagamaan. Pemaparan kisah-kisah dalam Al-Qur’an mengandung
misi untuk menyampaikan pesan keagamaan. Kisah ini sebagai wujud
keindahan seni guna menyampaikan seruan dengan indah dan
menyentuh jiwa.”! la membagi kisah Al-Qur’an menjadi beberapa
kriteria: (1) kisah berdasarkan urutan episode, seperti kisah yang
dipaparkan mulai dari kelahiran tokoh Nabi Adam a.s., Nabi Isa a.s.,
Nabi Ismail a.s., Nabi Ishak a.s., dan Nabi Musa as.; (2) kisah
berdasarkan panjang pendeknya, seperti kisah yang relatif lengkap

% Khalafullah, Al-Fann al-Qasasi fi Al-Qur’an Al-Karim, 152.

" Manna* Al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim Al-Qur’an (al-Qahirah: Maktabah
Wahbah, 2005), 305-306.

" Sayyid Qutb, At-Taswir al-Fanni fi Al-Qur’an (Kairo: Dar asy-Syuriig,
1968),143.
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(Nabi Musa a.s., Nabi Isa a.s., Nabi Yusuf, a.s., dan Nabi Ibrahim a.s.),
kisah yang sedang, kisah yang pendek, dan kisah yang sangat singkat.

Lebih lanjut, Sayyid Qutb memberikan penjelasan tentang tujuan
ayat gasas Al-Qur’an yakni untuk menyampaikan misi atau tujuan-
tujuan keagamaan. Melalui kisah Al-Qur’an, tujuan mulia berupa
realisasi dakwah agama disampaikan dengan ungkapan yang penuh
keindahan serta menyentuh jiwa.”> Ada beragam Kkarakteristik
keindahan dalam menyampaikan dakwah agama melalui penyajian
kisah. Di antaranya adalah kisah para pemuda di dalam gua yang
diawali dengan ringkasan cerita kemudian dilanjutkan dengan rincian
kisah dari awal sampai akhir. Kemudian, kisah Nabi Yusuf yang
diawali dengan akibat dan kandungan kisah kemudian dilanjutkan
dengan rincian kisah dari awal sampai akhir. Dengan demikian, tujuan
penyajian kisah Al-Qur’an tidak terlepas dari perannya sebagai media
penyampai misi atau pesan-pesan keagamaan kepada umat manusia,
seperti pesan tentang kekuasaan Allah, karunia Allah kepada hamba-
Nya, dan keimanan dan ketaatan kepada Allah.

Untuk menemukan makna dari gaya bahasa dan signifikansi dari
struktur naratif pada kisah Nabi Sulaiman, peneliti melakukan dua
pembacaan. Pembacaan pertama adalah pembacaan sintagmatik.
Pembacaan ini dilakukan dengan menganalisis preferensi
penyampaian kisah dan deviasi gaya bahasa kisah. Selanjutnya,
pembacaan ini juga menganalisis struktur naratif, teknik pengaluran,
dan sudut pandang kisah. Adapun pembacaan kedua adalah
pembacaan paradigmatik. Pembacaan ini dilakukan untuk mengkaji
makna semiotik Kisah Nabi Sulaiman dan relevansinya dengan misi
monoteisme Nabi Muhammad.

Penerapan pembacaan sintagmatik yang pertama bergerak dari
pendekatan stilistika terhadap ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an.
Kajian stilistika terhadap kisah”® dilakukan dengan melihat beberapa
aspek. Syihabuddin Qalyubi memberikan gambaran level analisis ini

2 1hid.

73 Stilistika kisah dalam Al-Qur’an adalah sebagai analisis terhadap pemakaian
bahasa pada kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an. Syihabuddin Qalyubi, llmu
al-Uslib; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab (Yogyakarta: Karya Media, 2013), 109.
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dalam al-mustawayat al-usliubiyyah (level analisis stilistika) yang
mencakup al-mustawa as-sauti (level fonologi) terkait fonologi itu
sendiri dan efek pada keserasian dan pemaknaan, al-mustawa as-sarfi
(level morfologi: antara lain terkait pemilihan bentuk kata,
perpindahan satu bentuk kata ke bentuk kata lainnya dalam konteks
yang sama), al-mustawa an-nahwi au at-tarkibr (level sintaksis: antara
lain terkait pola struktur kalimat, repetisi atau pengulangan serta
pengaruhnya terhadap makna), al-mustawa ad-dalali (level semantik:
terkait makna leksikal, polisemi, sinonim, dan antonim), dan al-
mustawa at-taswiri  (level imagery: mencakup tasybih, majaz,
isti ‘arah, kina@yah, dan taswir al-fanni fi as-siirah).”* Selain membahas
kekhasan gaya bahasa dari aspek linguistik kisah, stilistika juga
mengkaji teknik pemaparan kisah (rariq as-sardi al-gasasi), yaitu
teknik penyajian unsur-unsur kisah, teknik pengulangan kisah, serta
seni penggambaran kisah.”> Teknik pemaparan masing-masing kisah
dalam Al-Qur’an ditampilkan dengan menggunakan teknik yang
berbeda-beda di samping tetap mengedepankan misi nilai-nilai
keagamaan yang terkandung dalam kisah. Teknik pemaparan kisah ini
terdiri dari kisah yang diawali dari kesimpulan, kisah yang diawali dari
ringkasan, kisah yang diawali dari adegan klimaks, kisah yang tanpa
menampilkan pendahuluan, kisah yang melibatkan imajinasi manusia,
dan kisah dengan penyisipan nasihat keagamaan.

Kisah dalam Al-Qur’an yang ditampilkan dengan berawal dari
kesimpulan memiliki beberapa fragmen atau rincian kisah yang
mengikuti. Rincian kisah dari fragmen awal hingga fragmen akhir
disampaikan setelah pemaparan di awal berupa kesimpulan. Pembaca
diajak untuk melihat terlebih dahulu gambaran umum kisah
(kesimpulan kisah) kemudian mendorong mereka mengetahui lebih
lanjut rincian kisahnya. Misalnya, kisah Nabi Yusuf a.s. dalam Surah
Yasuf [12] ditampilkan dengan berawal dari penjelasan berupa
kesimpulan dari kisah Nabi Yusuf a.s. bahwa Allah memilihnya
menjadi seorang nabi, mengajarkan sebagian dari takbir mimpi, serta
menyempurnakan nikmat-Nya kepada Nabi Yusuf a.s. Ada beberapa

" Qalyubi, ‘Ilm Al-Uslib, cet. ke-2, 81.
75 Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Quran, 96.
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tanda kekuasaan Allah pada kisah Nabi Yusuf a.s. dan saudara-
saudaranya (ayat 6-7). Selanjutnya, ditampilkan rincian kisah yang
terdiri dari beberapa fragmen dari awal hingga akhir.”®

Selanjutnya, kisah dalam Al-Qur’an yang ditampilkan dengan
berawal dari ringkasan kisah dan dilanjutkan dengan rincian dari awal
sampai akhir. Pembaca diajak untuk melihat terlebih dahulu gambaran
umum kisah (ringkasan kisah) kemudian mendorong mereka
mengetahui lebih lanjut rincian kisahnya. Misalnya, kisah
ashabulkahfi dalam Surah Al-Kahfi [18]. Ringkasan kisah ini
ditampikan di awal pemaparan kisah, yakni para pemuda yang
mencari tempat berlindung ke dalam gua dan memohon kepada Allah
untuk dikaruniai rahmat dan petunjuk yang lurus terhadap urusan
mereka. Allah mengabulkan doa mereka dengan menidurkan mereka
di dalam gua beberapa tahun. Kemudian, mereka dibangunkan
kembali setelah sekian lama tidur di dalam gua (ayat 10-12). Setelah
ditampilkan ringkasan kisah tersebut, selanjutnya disampaikan rincian
kisah dari awal sampai akhir.””

Kemudian, ada teknik pemaparan kisah yang berawal dari adegan
klimaks. Teknik ini setelah diawali dengan adegan klimaks maka
selanjutnya dikisahkan rinciannya dari awal sampai akhir. Pembaca
diajak untuk melihat terlebih dahulu gambaran umum kisah (adegan
klimaks) kemudian mendorong mereka mengetahui lebih lanjut
rincian kisahnya. Misalnya, kisah tentang Nabi Musa a.s. dalam Surah
Al-Qasas [28] diawali adegan klimaks berupa perbuatan semena-mena
yang dilakukan oleh Firaun dengan memecah belah penduduknya,
menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki, dan

76 Fragmen dimulai dari Nabi Yusuf a.s. dengan saudara-saudaranya (ayat 8-20);
Nabi Yusuf di Mesir (ayat 21-33); Nabi Yusuf a.s. dipenjara (34-35); Nabi Yusuf
a.s. memperoleh jabatan dari sang raja (ayat 54-57); Nabi Yusuf a.s. bertemu dengan
saudara-saudaranya (ayat 58-93); dan fragmen terakhir Nabi Yusuf a.s. bertemu
dengan orang tuanya kembali (ayat 94-101).

7 Ringkasan kisah dimulai dari latar belakang para pemuda bersembunyi di
dalam gua (ayat 14-16); kemudian kondisi mereka saat di dalam gua (ayat 17-18);
keadaan saat mereka bangun tidur (ayat 19-20); respons penduduk kota setelah
mengetahui mereka (ayat 21); perdebatan penduduk kota atas jumlah mereka di
dalam gua (ayat 22).



27

membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Adegan klimaks ini
selanjutnya diikuti dengan rincian kisah dari awal hingga akhir.”®

Selanjutnya, kisah dalam Al-Qur’an yang ditampilkan dengan
tanpa menyebutkan pendahuluan berbeda dengan tiga pola pemaparan
sebelumnya (berawal dari kesimpulan, ringkasan, dan adegan
klimaks). Kisah tanpa pendahuluan dimulai langsung dengan inti
materi kisah. Meskipun tanpa didahului pendahuluan, Kisah seperti ini
masih tetap bisa menarik perhatian pembaca untuk mengetahui kisah
sampai selesai. Misalnya, kisah Khidir (Surah Al-Kahfi [18]: 60-82)
yang langsung disampaikan inti meteri kisah berupa adegan-adegan
yang dilakukan olehnya tanpa ada pendahuluan. Pembaca tetap merasa
ingin mengetahui mengapa adegan-adegan tersebut muncul hingga
terjawab di bagian akhir Kisah.

Berikutnya, teknik pemaparan Kkisah Al-Qur’an dengan
melibatkan imajinasi manusia. Imajinasi ini tergambar melalui
gerakan yang dilukiskan oleh lafal-lafal yang menceritakan kisah di
dalamnya sehingga dapat memperoleh pemahaman yang maksimal.
Susunan kisah Al-Qur’an yang berupa garis besarnya saja dapat
dipahami lebih jauh dengan melibatkan imajinasi manusia dengan
melihat rangkaian lafal yang digunakan. Misalnya, imajinasi dalam
kisah Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail saat membangun Ka’bah
(Surah Al-Bagarah [2]: 137) seperti sebuah pentas pemasangan batu
oleh seorang tukang (Nabi Ibrahim a.s.), sedangkan ladennya adalah
Nabi Ismail a.s. Pemasangan batu menggunakan campuran yang
bagus, tergambarkan pada kalimat wa iz yarfa ‘u lbrahzmu al-gawa ‘ida
min al-baiti.

Terakhir, pemaparan kisah dengan penyisipan nasihat
keagamaan. Sayyid Qutb memberikan penjelasan bahwa kisah Al-
Qur’an mengandung misi untuk menyampaikan pesan keagamaan
melalui wujud keindahan seni guna menyampaikan seruan dengan

8 Rincian kisah dimulai dari kelahiran Nabi Musa a.s. (ayat 7-13); kemudian
menjadi dewasa (ayat 14-19); Nabi Musa a.s. meninggalkan Mesir (ayat 20-22);
bertemu dengan dua anak perempuan (ayat 23-28); mendapat wahyu menyeru Firaun
(ayat 29-32); diangkat Harun sebagai pembantunya (ayat 33-37); kesombongan dan
keganasan Firaun (ayat 38-42); dan Nabi Musa a.s. mendapat wahyu kitab suci
Taurat (ayat 43).
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indah dan menyentuh jiwa.” Dengan demikian, penampilan kisah Al-
Qur’an tidak terlepas dari pesan-pesan keagamaan, seperti kekuasaan
Allah, karunia Allah kepada hamba-Nya, keimanan dan ketaatan
kepada Allah, keesaan Allah dengan tidak mempersekutukan-Nya,
kemurahan Allah, tidak mempersekutukan-Nya, ilmu Allah dan
bersyukur atas nikmat yang diberikan-Nya, Allah Maha Pemberi,
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, Allah Maha Memelihara,
Allah Tuhan Yang Mempunyai Arasy yang besar, Allah Yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang, dan Allah Yang Mahakaya lagi
Mahamulia dan seterusnya.

Adapun kajian deviasi pada stilistika Al-Qur’an mengkaji
karakteristik kebahasaan yang terdapat pada Al-Qur’an mencakup al-
mustawayat al-usliubiyyah (aspek-aspek analisis stilistika) terhadap
Al-Qur’an yang mencakup al-mustawa as-sauti (fonologi), al-
mustawa as-sarfi (morfologi), al-mustawa an-nahwi au at-tarkibt
(sintaksis), al-mustawa ad-dalali (semantik) dan al-mustawa at-
taswiri (imagery).*

Pembacaan sintagmatik selanjutnya bergerak dari teori
naratologi. Berbagai teori yang lahir dari para tokoh naratolog
menjadikan kisah atau narrative dan penceritaan atau narrativity
sebagai bentuk khusus dalam kajian wacana naratif. Dalam konteks
ini, kisah-kisah Nabi Sulaiman tidak bisa dibaca secara terisolasi,
tetapi harus dilihat dalam konteks struktur yang lebih besar di mana
kisah tersebut merupakan bagian dari struktur tertentu.

Syarif Mazari dalam bukunya berjudul Mustawayat as-Sard al-
Ijazr fr al-Qissah al-Qur’aniyah mengaplikasikan teorinya untuk
menganalisis kisah-kisah Al-Qur’an secara naratif. Naratologi Mazari
mengakomodasi pembacaan konteks kisah dengan dua cara baca,
yakni secara sintagmatik yang horizontal dan paradigmatik yang
vertikal. Secara sintagmatik, teori naratologi Mazari bergerak untuk
mengurutkan kisah Al-Qur’an yang masih terfragmentasi secara
naratif kemudian menjelaskan teknik pengaluran dan sudut pandang
kisah untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan narator dalam narasi

" Qutb, At-Taswir al-Fanni fi AlI-Qur’an, 143.
8 Qalyubi, ‘Ilm Al-Usliib, cet. ke-2, 81.



29

kisah. Adapun secara paradigmatik, teori ini berupaya untuk
menjelaskan makna semiotik kisah Nabi Sulaiman dan relevansinya
dengan misi monoteisme Nabi Muhammad.?®!

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Kajian tentang stilistika dan naratologi ayat kisah Nabi
Sulaiman dalam Al-Qur’an ini dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan memaparkan data-
data kemudian dianalisis secara sistematis sehingga dapat
memberikan gambaran yang objektif terkait struktur naratif dan
gaya bahasa yang digunakan dalam kisah Nabi Sulaiman. Adapun
metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang
mengumpulkan data berupa kata atau kalimat dan bukan berupa
angka. Kemudian, data-data yang menarasikan kisah Nabi
Sulaiman dideskripsikan dan diinterpretasikan. Berdasarkan objek
kajian, penelitian ini termasuk penelitian studi kepustakaan (library
research) yang mengambil sumber data secara kepustakaan.

2. Tahap Pengumpulan Data

Peneliti melakukan tiga tahap penelitian, yaitu tahap
pengumpulan data, tahap pengolahan data, dan tahap analisis data.
Berikut adalah penjabaran setiap tahap yang dilakukan oleh peneliti
dalam melakukan penelitian ini. Tahap pengumpulan data ini
merupakan langkah awal dalam melaksanakan penelitian. Data
penelitian yang bersumber dari ayat gasas yang menjadi objek
material penelitian ini dibatasi pada kisah Nabi Sulaiman yang
berjumlah 50 ayat dan tersebar pada beberapa surah. Diurutkan
berdasarkan kronologi Theodor Noldeke-Schwally,®? yakni Surah
Sad [38]: 3040, Al-Anbiya’ [21]: 78-82, An-Naml [27]: 15-44,
Saba’ [34]: 12-14, dan Al-Bagarah [2]: 102. Penelitian ini lebih
fokus pada kumpulan ayat yang dikumpulkan agar menceritakan

81 Syarif Mazari, Mustawayat as-Sard al-I5azi fi al-Qissah Al-Qur’aniyyah
(Damaskus: Mansyirat Ittihad al-Kuttab al-°Arab, 2000), 21-36.

82 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Jakarta: Yayasan Abad
Demokrasi, 2011), 91.
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kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an secara komprehensif.
Dalam pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
simak catat.

Ayat dalam Al-Qur’an yang membahas tentang kisah Nabi
Sulaiman menjadi objek material penelitian ini. Objek material
dipilih pada kisah Nabi Sulaiman karena memiliki beberapa
keunikan, seperti adanya preferensi dan deviasi lafaz yang khas.
Selain itu, struktur naratif kisah Nabi Sulaiman tersebar di beberapa
surah yang berbeda. Kemudian, relevansi kisah Nabi Sulaiman
dengan dakwah monoteisme Nabi Muhammad belum terformulasi
secara utuh dengan kajian linguistik dan sastra. Kisah ini tidak
dihadirkan secara utuh dari awal hingga akhir pada satu surah.
Penyajian ayat kisah Nabi Sulaiman juga tidak sistematis.

Selanjutnya, objek formal penelitian ini adalah kajian tentang
teori stilistika dalam bingkai kisah Al-Qur’an Syihabuddin Qalyubi
dan naratologi Syarif Mazari. Data berupa ayat kisah Nabi
Sulaiman dalam Al-Qur’an sebagai pusat kajian dihimpun
kemudian diolah dan dianalisis. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan membaca seluruh ayat kisah Nabi Sulaiman
dalam Al-Qur’an dengan cermat, intensif, dan teliti. Data berupa
ayat kisah Nabi Sulaiman diolah dan dianalisis dengan
menggunakan pendekatan stilistika dan naratologi.

3. Tahap Analisis Data

Kemudian, teknik analisis data menggunakan teknik padan
translasional, sedangkan alat analisis data menggunakan teori
stilistika dalam bingkai kisah Al-Qur’an Syihabuddin Qalyubi dan
teori naratologi Syarif Mazari. Peneliti memaparkan atau
mendeskripsikan berbagai data atau permasalahan (fakta) dan
kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan stilistika
dan naratologi pada setiap ayat-ayat kisah Nabi Sulaiman dalam
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Al-Qur’an (metode deskriptif analisis).®* Berikut adalah prosedur
penelitian yang diterapkan dalam kajian ini.

a. Data yang telah terpilih kemudian dideskripsikan sebagai
gambaran umum Kisah.

b. Selanjutnya, data tersebut dipadankan dengan bahasa
Indonesia (padan translasional).

c. Kemudian, ayat-ayat kisah yang telah dipadankan tersebut
dilakukan pengkajian gaya bahasa dalam menampilkan kisah
dengan analisis stilistika dan struktur narasi ayat-ayat kisah
dengan menggunakan analisis naratologi.

Penelitian ini menggunakan teori stilistika dalam bingkai kisah
Al-Qur’an Syihabuddin Qalyubi®* untuk mengkaji preferensi dan
deviasi yang khas dalam menarasikan kisah Nabi Sulaiman, seperti
stilistika gaya penyajian unsur-unsur pembentuk wacana kisah
dalam penerapan al-mustawayat al-uslibiyyah (aspek-aspek
analisis stilistika) terhadap Al-Qur’an yang mencakup fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan imagery. Teori ini memberikan
pemaparan yang mendasar dalam memahami gaya bahasa secara
komprehensif terhadap analisis teks (dirasah fi Al-Qur’an).
Dengan menggunakan teori ini, peneliti melakukan elaborasi
terhadap preferensi dan deviasi yang khas dalam menarasikan kisah
Nabi Sulaiman.

Selanjutnya, untuk memahami narasi ayat Kkisah Nabi
Sulaiman lebih lanjut, peneliti menggunakan teori naratologi Syarif
Mazari yang menerapkan beberapa aspek pembentuk wacana
naratologi Kisah, seperti aspek struktural Kisah, teknik pengaluran,
aspek penokohan, aspek latar waktu, aspek gaya bahasa, aspek

83 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. ke-4 (Y ogyakarta: Rake
Sarasin, 2000), 297.

8 Terkait bagaimana Al-Qur’an menggunakan bahasa dan bagaimana efek yang
ditimbulkan dari penerapan al-mustawayat al-uslibiyyah (aspek-aspek analisis
stilistika) terhadap Al-Qur’an yang mencakup al-mustawa as-sauti, al-mustawa as-
sarfi, al-mustawd an-nahwi au at-tarkibi, al-mustawa ad-dalali, dan al-mustawa at-
taswiri. Lihat Qalyubi, ‘7im Al-Uslib, cet. ke-2, 81.
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irama, dan aspek dialog.®> Peneliti memakai teori ini karena teori
yang digunakan modern, menggabungkan dua pendekatan
sekaligus: dirasah ma fi an-nas dan pendekatan dirasah ma haula
an-nas, dengan menampilkan analisis terhadap beberapa aspek
pembentuk wacana naratologi kisah, makna semiotik kisah, serta
relevansi kisah dengan misi monoteisme Nabi Muhammad.
Dengan demikian, analisis stilistika terkait bagaimana Al-Qur’an
menggunakan bahasa dan efek yang ditimbulkan. Lebih lanjut, ayat
kisah ini dibaca dengan menggunakan analisis naratif terhadap
kisah Nabi Sulaiman dilakukan dengan melihat peristiwa-peristiwa
yang muncul pada ayat-ayat kisah kemudian disusun berdasarkan
rangkaian urutan kejadian (mulai dari awal, tengah, hingga akhir).

G. Sistematika Pembahasan
Peneliti membagi sistematika pembahasan penelitian ini mencakup
tiga bagian, yakni pendahuluan, pembahasan, dan penutup.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah dan sebab ketertarikan peneliti terhadap masalah.
Kemudian, peneliti memberikan rincian rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan terori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, peneliti melakukan deskripsi tentang tinjauan
terhadap kisah-kisah dalam Al-Qur’an yang mencakup makna,
kemudian dilanjutkan dengan berbagai unsur-unsur yang membangun
sebuah Kisah, serta berbagai karakteristik dan fungsi kisah yang
terdapat dalam Al-Qur’an. Selain itu, juga dibahas mengenai kisah-
kisah dalam Al-Qur’an terkait kisah siapa saja dan bagaimana porsi
kisah-kisah tersebut serta cakupannya berada pada periode apa dari
Al-Qur’an. Selanjutnya, dibahas juga tentang kisah Al-Qur’an di
antara kisah-kisah dalam berbagai referensi serta posisi Al-Qur’an di
antara kitab-Kkitab suci lain.

Pada bab ketiga, peneliti menampilkan pembacaan terhadap ayat
kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an dengan melakukan elaborasi

8 Mazari, Mustawayat as-Sard al-I jaz1.
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stilistika. Peneliti melakukan analisis stilistika yang mencakup
pereferensi dalam kisah Nabi Sulaiman, meliputi pemilihan huruf
(fonologi), pemilihan lafal (morfologi), pemilihan kalimat (sintaksis).
Kemudian dibahas tentang pemilihan teknik pemaparan kisah yang
mencakup kisah Nabi Sulaiman diawali adegan klimaks, kisah Nabi
Sulaiman dengan keterlibatan imajinasi manusia, serta kisah Nabi
Sulaiman dengan penyisipan nasihat keagamaan. Pembahasan
berikutnya tentang pemilihan penyajian unsur-unsur Kkisah dan
pemilihan pengulangan kisah Nabi Sulaiman a.s. Terakhir, dibahas
pula tentang deviasi dalam kisah Nabi Sulaiman.

Pada bab keempat, setelah dilakukan analisis stilistika kisah Nabi
Sulaiman, peneliti menampilkan pembacaan lebih lanjut terhadap ayat
kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an dengan melakukan elaborasi
terhadap makna dan signifikansi kisah Nabi Sulaiman. Peneliti
mengkaji pembacaan kronologis kisah Sulaiman dalam Al-Qur’an,
mulai dari kisah Nabi Sulaiman dalam Surah Sad [38]: 30-40, Al-
Anbiya’ [21]: 78-82, An-Naml [27]: 15-44, Saba’ [34]: 12-14, dan
Al-Bagarah [2]: 102. Kemudian, dibahas tentang kisah Nabi Sulaiman
dalam struktur Surah Al-Qur’an. Selanjutnya, ditampilkan pula aspek
sintagmatik mencakup struktur, teknik pengaluran dan sudut pandang
dalam kisah Nabi Sulaiman yang terdiri dari tujuh episode. Episode
pertama adalah Nabi Sulaiman mewarisi kerajaan Nabi Daud; episode
kedua adalah mukjizat Nabi Daud; episode ketiga adalah mukjizat
Nabi Sulaiman; episode keempat adalah ujian Nabi Sulaiman; episode
kelima adalah Nabi Sulaiman dan pasukannya; episode keenam adalah
dakwah Nabi Sulaiman kepada Ratu Saba’; episode ketujuh adalah
kematian Nabi Sulaiman. Terakhir, ditampilkan aspek paradigmatik,
yakni relevansi kisah Nabi Sulaiman dengan monoteisme Nabi
Muhammad.

Terakhir, bab kelima merupakan penutup: menampilkan tentang
kesimpulan atas pembacaan kisah Nabi Sulaiman melalui kajian
stilistika dan naratologi. Bab kelima sebagai penutup ini juga
disampaikan di dalamnya tentang saran-saran yang peneliti ajukan
untuk dilakukan penelitian selanjutnya yang setema dengan kajian
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stilistika dan naratologi ayat kisah ini dengan lebih mendalam serta
mengembangkan hasil kajian ini.



BAB V
PENUTUP

Dalam bab kelima sebagai bab terakhir ini, peneliti memberikan
penjelasan atas kesimpulan berdasarkan tujuan penelitian yang telah
disebutkan dan menampilkan saran-saran yang diajukan untuk
penelitian-penelitian berikutnya.

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan terhadap pembahasan penelitian secara

mendalam, peneliti menyimpulkan lima hasil penelitian sebagai berikut.

1. Al-Qur’an menggunakan preferensi dan deviasi yang khas dalam
menarasikan Kisah Nabi Sulaiman untuk meringkas dan
memerinci fragmen-fragmen kisah yang menggunakan jenis alur
padat. Berdasarkan kajian stilistika pada kisah Nabi Sulaiman,
peneliti menemukan kebaruan dalam fungsi penonjolan unsur
kisah serta dua jenis dialog, yakni dialog pasif dan dialog aktif.

2. |jaz naratif (al-i jaz as-sardi) pada struktur naratif kisah Nabi
Sulaiman ditemukan berdasarkan struktur narasi kisah yang
berisikan dengan berbagai macam mukjizat yang diterima Nabi
Sulaiman, ujian atas mukjizat tersebut, dan keberhasilan dakwah.
Teknik pengaluran kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an
bersifat padat yang dibangun dengan peristiwa fungsional dan
Sang Narator (Allah) menggunakan sudut pandang orang pertama
yang terlibat langsung dalam setiap episode.

3. Ditemukan dua belas makna semiotik dalam kisah Nabi Sulaiman.
Kemudian, relevansinya dengan misi monoteisme Nabi
Muhammad ditampilkan bersifat simbolis dalam berbagai bidang
kehidupan meliputi kekuasaan dan kepemimpinan.

4. Kisah Nabi Sulaiman turun pada periode Makkah tengah, Makkah
akhir, dan Madinah yang pada saat itu Nabi Muhammad sedang
mengalami resistensi sengit kaumnya yang berasal dari golongan
orang-orang kaya. Oleh sebab itu, kisah ini ditampilkan dengan
gaya bahasa yang khas. Hal ini bisa dilihat dari rima yang
digunakan, mulai dari rima yang kuat hingga melandai. Secara
teoretis, rima yang digunakan Al-Qur’an sesuai dengan konteks
peristiwa kisah. Dengan demikian, kisah ini memiliki signifikansi
sebagai sindiran bagi orang Arab (audiens pertama) bahwa Ratu
Balgis yang sangat kaya dan memiliki kekuasaan pun bisa tunduk
pada ajaran tauhid yang didakwahkan oleh Nabi Sulaiman.
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5. Kajian stilistika yang bergerak melalui level pembacaan linguistik
belum bisa memberikan makna semiotik dan relevansi kisah
dengan misi dakwah monoteisme Nabi Muhammad. Karena itu,
kajian naratologi yang bergerak pada pembacaan susastra perlu
dikombinasikan dengan kajian stilistika supaya ditemukan makna
dan signifikansi yang lebih komprehensif pada kajian kisah Al-
Qur’an. Pengombinasian teori stilistika dan naratologi peneliti
sebut sebagai al-uslibiyyah as-sardiyyah. Pertama, teori ini
mengkaji aspek dirasah ma fi an-nas mencakup preferensi dan
deviasi kisah, kemudian menjelaskan struktur naratif, teknik
pengaluran dan sudut pandang kisah. Kedua, teori ini mengkaji
aspek dirasah ma haula an-nas mencakup makna semiotik dan
relevansi kisah dengan misi dakwah monoteisme nabi.

B. Saran

Peneliti mengakui bahwa penelitian tentang stilistika dan naratologi
kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an ini masih memiliki kekurangan.
Penelitian ini hanya membahas satu kisah nabi yang menjadi raja, yakni
kisah Nabi Sulaiman a.s., padahal masih ada satu lagi nabi yang menjadi
raja, yaitu Nabi Daud a.s. serta ada satu episode dalam kisah Nabi
Sulaiman a.s. yang menceritakan tentang mukjizat Nabi Daud a.s. Oleh
sebab itu, peneliti memberikan saran untuk penelitian lanjutan yang
memungkinkan dilakukan penelitian berupa naratologi kisah Nabi Daud
a.s. dengan teori yang lain, seperti naratologi dengan analisis wacana,
naratologi dengan semiotik, atau naratologi dengan teori sastra yang
lain.

Demikian, pada akhirnya peneliti mengucapkan syukur kepada
Allah atas terselesaikannya penulisan disertasi ini. Tidak lupa, peneliti
mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan
andil dalam penyelesaian disertasi ini, khususnya ucapan terima kasih
kepada dua promotor disertasi ini. Sebagai penutup, semoga penulisan
disertasi ini dapat memberikan kebermanfaatan serta dicatat sebagai
sebuah kebaikan.
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